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NZDUSD berhasil mempertahankan level support kunci $0.5800. 
Kiwi berhasil bangkit (rebound) dari level terendah dua bulannya di 
kisaran 0,5790. Pemulihan ini didorong oleh aksi ambil untung 
massal pada Dolar AS setelah meredanya tensi geopolitik global 
di Timur Tengah secara mendadak. Sinyal damai diplomatik 
memicu reli besar pada bursa saham Wall Street dan Asia, yang 
secara historis ikut mendongkrak mata uang komoditas terikat 
pertumbuhan seperti Kiwi. $0.5850 resisten, support $0.5800.

AUDUSD pagi ini berada dalam bias bullish korektif (potensi naik 
terbatas) di kisaran $0,7050 - $0,7130. Aussie berhasil bangkit 
(rebound) dari tekanan jual intensif dan kembali merebut level 
psikologis $0,7000. Penguatan ini didorong oleh aksi ambil 
untung investor pada Dolar AS menyusul meredanya ketegangan 
geopolitik global secara mendadak. Memasuki area netral di 
$0.7050 dan bertahan di atasnya buka ruang naik lanjut $0.7110, 
potensi koreksi minor $0.7020−$0.7000.

USDJPY cenderung berkonsolidasi dengan bias bullish moderat di 
kisaran 159,80 - 160,50. Meskipun tren jangka menengah masih 
didominasi oleh kekuatan Dolar AS akibat melebarnya selisih suku 
bunga (yield spread), pergerakan pagi ini tertahan oleh 
kecemasan pasar terhadap risiko intervensi mata uang oleh 
pemerintah Jepang. Pasar bergerak sangat hati-hati karena posisi 
harga saat ini berada sangat dekat dengan zona intervensi historis 
psikologis di atas 160,40, dimana support 159.70−159.50.



Harga minyak mentah WTI (CLR) berada dalam tekanan bearish 
(tren turun) yang signifikan. Harga minyak WTI ambles sekitar 
-2,6% dan kini diperdagangkan di kisaran $87,50 - US$87,71 per 
barel, menjauh dari level puncaknya setelah merespons 
meredanya ketegangan geopolitik secara mendadak. : Harga 
minyak jatuh secara vertikal setelah Presiden AS Donald Trump 
membatalkan rencana serangan militer terhadap Iran beberapa 
jam sebelum eksekusi. Langkah diplomasi ini memicu optimisme 
pasar terhadap potensi tercapainya kesepakatan damai untuk 
mengakhiri perang. $85.38 jadi support terdekat kini, bila di 
tembusnya maka ancaman bisa uji area $82.48 hingga $78.97. 
Dimana resisten terdekat pada $87.66 hingga $88.40.

Harga emas (XAU) berhasil recovery dari tekanan sebelumnya 
yang sempat di level $4.023. Berada dalam bias bullish korektif 
(potensi naik jangka pendek) di kisaran $4.170 – $4.230 per troy 
ons. Harga emas secara dramatis berhasil memantul (rebound) 
tajam lebih dari 2% dari level terendah multi-bulan di kisaran 
$4.023 setelah para pelaku pasar merespons balik eskalasi 
geopolitik di Timur Tengah. Setelah terperosok hampir 12% dalam 
sembilan hari perdagangan terakhir akibat data inflasi AS (CPI) 
yang melesat ke 4,2%, harga emas di bawah $4.100 dinilai terlalu 
murah sehingga memicu akumulasi beli yang agresif. Resisten 
terdekat $4.220−$4.245 sebagai hambatan, bila di breakout 
maka $4.270 uji pembalikan tren. Support $4.170−$4.135.



Indeks dolar (DXY) anjlok di sesi akhir perdagangan hari Kamis, 
dengan berada di bawah 100.00, tepatnya 99.67 atau melemah 
-0.41%.  DXY tergelincir dari level tertinggi tiga bulannya karena 
aksi ambil untung (profit-taking) para pelaku pasar setelah 
meredanya ketegangan geopolitik secara mendadak. Meskipun 
demikian, penurunan pagi ini dinilai sebagai koreksi sehat 
sebelum pasar memasuki mode wait-and-see menjelang debut 
Kevin Warsh sebagai Ketua Federal Reserve yang baru. Pasar 
memanfaatkan momentum pelonggaran tensi global untuk 
mengunci keuntungan (lock in profits). Akibatnya, DXY turun tajam 
ke area 99,60 setelah sebelumnya sempat perkasa di atas level 
psikologis 100,30. Uji support pada 99.45 hingga 99.20.

Kedua indeks utama futures, Nikkei dan Hang Seng diproyeksikan 
kompak menunjukkan bias bullish kuat (potensi naik signifikan). 
Kedua indeks utama Asia ini bersiap membuka perdagangan 
dengan celah atas (gap up) demi mengejar ketertinggalan setelah 
Wall Street melonjak tajam semalam. Pemicu utamanya adalah 
sentimen positif global (risk-on) menyusul pernyataan Presiden 
AS Donald Trump bahwa AS dan Iran semakin dekat menuju 
kesepakatan damai diplomatik, yang seketika meredakan 
kecemasan geopolitik dan memicu reli masif di sektor teknologi. 
Nikkei resisten terdekat pada 67.000, meski di bayangi intervensi 
JPY, Nikkei coba kembali testing area 68.000. Sementara Hang 
Seng mencoba recovery dari tekanan sebelumnya  dengan 
resisten 24.500, di breakout terbuka ke 24.800.



0.58130 0.58590

0.58130 0.58590

Harga berbalik naik pada time frame 30M dengan  EMA berada di 
bawah harga, sinyal kenaikan lanjutan masih terbuka.

0.58300



0.70340 0.70700

0.70340 0.70700

Harga berbalik naik pada time frame 30M dengan  EMA yang 
bergerak naik dan harga di atasnya, sinyal kenaikan lanjutan terbuka.

0.70490



160.230 159.570

   159.570 160.230

Tren penurunan jangka pendek terbentuk pada time frame 30M, 
ketika EMA bergerak turun, harga kini di antara kedua EMA.

159.960



4180.00 4272.00

4180.00 4272.00

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk pada time frame 30M, 
dimana EMA yang bergerak naik dan harga di  atasnya.

4220.00



65625 67185

65625 67185

Harga berbalik naik pada time frame 30M dengan  EMA yang 
bergerak  naik dan harga di atasnya, sinyal kenaikan lanjutan terbuka.

66100



24380 24710

24380 24710

Harga berbalik naik pada time frame 30M dengan  EMA yang 
bergerak  naik dan harga di atasnya, sinyal kenaikan lanjutan terbuka.

24510




